BABII

KONSEP ISTIHADAH DAN MASLAHAH MURSALAHDALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Konsep Istihadah dalam Perspektif Hukum Islam
1. Pengertian /Istihadah

Istihadah berasal dari Jafaz istahada-yastahidu, wanita
dikatakan i7stihadah apabila mengeluarkan darah di luar waktu Aaid,
dan darah itu tidak keluar dari tempat keluarnya darah Aaid,
melainkan keluar dari urat yang disebut dengan a/- adhil.’

Sedangkan secara istilah, istihadah adalah darah yang keluar
dari farji (kemaluan wanita) karena adanya suatu penyakit di luar
masa haid dan nifas. Salah satu cirinya adalah tidak berbau anyir.’
Wanita dikatakan istihadah apabila mengeluarkan darah di luar
kebiasaan faighya® Adapun pengertian untuk masing-masing
madhhab diantaranya :*

a. Menurut Ibnu Najim dari golongan Hanafiyah, bahwa yang
dimaksud istihadah adalah nama darah yang keluar dari farji

bukan dari rahim.

" Tbnu Mandhur, Lisan Al-‘Arab, Juz 3, (Beirut: Dar Ihya’ At-Turath Al-Araby), 419.

? Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, cet. 11
(Jakarta: AMZAH, 2010), 138.

? Abdul Aziz bin Muhammad bin Usman Ar-rabis, Ikhtiyarat, (t.tp: Dar Ibnu Jauzy, 1429 H),

261.
* Salih bin ‘Abdillah ar-rahim, A/-Ahkam al-Mutarattibat ‘Ala al-Haid wa an-Nifas wa al-

Istihadah, (Kairo: Dar ibnu al-Jauzy, Cetakan 1 1429 H), 16-17.
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b. Menurut Ibnu Juzyi dari golongan Malikiyah, bahwasanya yang

dimaksud istihadah adalah darah yang keluar dari faryi

dikarenakan suatu penyakit.

Menurut As-Syarbini dari golongan Syafi‘iyah, istihadah adalah

darah penyakit yang mengalir dari urat dibawah rahim yang

disebut “al-‘adhil”.

Menurut Ibnu Muflih dari golongan Hanabilah, istihadah adalah

darah yang mengalir tidak pada waktunya yang berasal dari urat

yang putus.

Begitu juga dijelaskan dalam kitab yang lain, bahwa:

a. Darah istihadah adalah darah yang keluar dari farji di luar
kebiasaannya, darah penyakit dan darah kotor yang keluar
melebihi batas maksimal /Aaid, atau darah yang keluar dari
faraj anak kecil yang belum mencapai usia 9 tahun atau
darah yang keluar dari faraj wanita yang usianya telah
mencapai 70 tahun.’

b. Istihadah adalah mengalirnya (keluarnya) darah di luar
waktu haid dan nifas yang berasal dari rahim, dan setiap
darah yang keluar melebihi batas maksimal Aaid (15 hari)

atau kurang dari batas minimal Aaid (sehari semalam), atau

> Muhammad al-*Arabi al-Qurawi, al-Khulasah al-Fighiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,),

36.
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mengalir (keluar) sebelum usia haid? Jadi, yang dinamakan
darah istihadah itu bukan hanya darah yang keluar dari
wanita yang sudah mencapai usia haid, akan tetapi juga
darah yang keluar dari anak perempuan yang masih kecil
(belum mencapai umur 9 atau 7 tahun).” Pengertian ini
senada dengan penjelasan al-Kasani dalam Kitab A/-Bada’i,
bahwa istihadah adalah darah yang keluar kurang dari tempo
minimal Aaid dan yang lebih dari tempo maksimal Aaid dan
nifas?

c. Hakikat darah istihadah menurut al-Qurtubi yaitu darah di
luar kebiasaan, bukan tabiat kaum wanita dan bukan satu
penciptaan, ia hanyalah wurat yang berhenti mengalir,
berwarna merah, dan tidak akan berhenti, kecuali jika sudah
selesai. Wanita yang seperti ini hukumnya suci dan tidak
terhalang mengerjakan shalat maupun puasa sesuai ijma’
ulama dan ketetapan hadis yang marfis’ jika memang pasti ia
darah istihadah dan bukan darah haid’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

yang dimaksud dengan istihadah adalah darah yang mengalir di luar

kebiasaan (Ahaid dan nifas) berasal dari penyakit atau darah kotor, dari

6 <Abdur Rahman al-Jaziry, Kitab Al-Figh ‘Ala Madhahib Al-‘Arba’ah, Juz 1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘ilmiyah), 119.
7 Ibid.
i Su’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, (Jakarta: AMZAH, 2011), 223.
Ibid.
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urat yang terletak di bawah rahim atau yang disebut dengan a/- ‘adhil,
dan setiap darah yang keluar dari farji yang belum memasuki usia
haid (9 tahun), atau kurang dari batas minimal Aaid dan lebih dari
batas maksimal haid dan nifas, atau yang melebihi kebiasaan haid
pada setiap bulannya yang juga lebih dari batas maksimal Aaid, dan
darah yang keluar ketika hamil (hanya menurut ulama Hanafiyah dan

Hanabilah)."

2. Pembagian Wanita Istihadah

Adapun mengenai pembagian wanita istihadah, masing-masing
madhhab berbeda pendapat, yaitu:

Menurut ulama Hanafiyah, wanita istihadah, terdiri dari wanita
yang masih pemula (mubtadi’ah), yaitu yang baru pertama kali
melihat darah keluar ketika usia sudah baligh, atau pertama kali nifas
kemudian berlanjut, dan wanita yang sudah memiliki kebiasaan Aaid
(mu’tadah), yaitu wanita yang sudah pernah /faid dan suci, atau
wanita yang masih bingung karena lupa kebiasaannya
(mutahayyirah)."

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa, jika wanita yang
istihadah (mustahadah) mengetahui bahwa darah yang mengalir itu
adalah darah Aaid dengan cara membedakannya dari segi bau, warna,

kuat, dan rasa sakitnya, maka berarti darah tersebut adalah darah

' Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa Adillatuh, Juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2008), 542.
"' Su’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, 230.
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haid, dengan syarat harus tetap memperhatikan batasan minimal suci
yaitu 15 hari, wanita ini disebut mumayyizah. Dan apabila dia tidak
bisa membedakan (ghairu mumayyizah), atau bisa membedakan akan
tetapi kurang dari 15 hari, maka dia adalah mustahadah.”

Ulama Syafi‘iyah berpendapat bahwa, wanita yang istihadah
itu ada tiga macam, pertama, mubtadi’ah mumayyizah, yaitu wanita
yang pertama kali mengalami /haid, akan tetapi bisa membedakan
mana darah yang kuat dan mana darah yang lemah, karena
sesungguhnya darah Aaid adalah darah yang kuat, dengan syarat tidak
kurang dari batas minimal Aaid dan tidak lebih dari batas maksimal
haid. Sedangkan darah yang lemah adalah darah 7stihadah, dengan
syarat tidak kurang dari batas minimal suci. Kedua, muadah
mumayyizah, yaitu yang sudah mempunyai kebiasaan haid dan bisa
membedakan antara darah haid dan istihadah, maka penentuan masa
haidhya adalah berdasarkan ciri-ciri darahnya bukan berdasarkan
kebiasannya yang bisa saja berubah-ubah. Ketiga, mu‘tadah ghairu
mumayyizah, yaitu mempunyai kebiasaan haid akan tetapi tidak bisa
membedakan, maka penentuan masa haidhya dikembalikan pada
kebiasaannya. '’

Ulama Hanabilah berpendapat, bahwa wanita yang istihadah itu
ada yang mu’tadah dan ada yang mubtadi’ah. Y ang dimaksud dengan

mu’tadah adalah wanita yang memiliki kebiasaan Ahaid dan bisa

12" Abdur Rahman al-Jaziry, Kitab Al-Figh ‘Ala Madhahib Al-‘Arba’ah, 120.

B Ibid., 119.
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membedakan, sedangkan mubtadi’ah adalah wanita pemula (belum

pernah haid), baik itu yang bisa membedakan (mumayyizah) ataupun

yang tidak bisa membedakan (gairu mumayyizah). Jika mumayyizah,
maka dia bisa membedakan mana darah faid dan mana yang darah
istihadah, darah yang lebih kuat dari segala segi (warna, bau, rasa
sakit) berarti itu darah Aaid, dan tidak kurang dari sehari semalam
serta tidak lebih dari 15 (lima belas) hari. Dan jika gairu mumayyizah
maka haidhya dikira-kira sehari semalam, kemudian setelah itu mandi
dan mengerjakan ibadah sebagaimana wanita suci. Hal ini berlaku
untuk bulan pertama, kedua dan ketiga, adapun untuk bulan keempat,
maka berpindah ke kebiasaan Aaid pada umumnya, yaitu enam atau
tujuh hari."*

Dapat disimpulkan bahwa, pembagian wanita istihadah

(mustahadah) yaitu:

a. Mu‘tadah, yaitu wanita yang sudah mempunyai kebiasaan haid
yang diketahui (jelas) sebelumnya. Dalam keadaan ini, dapat
diketahui mana masa Aaid dan mana masa istihadah."” jadi,
ketika dia berada dalam masa haid berati dia tidak boleh

melaksakan shalat, puasa dan ibadah-ibadah yang lain, kemudian

141
Ibid., 120.
"> Muhammad Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 1, (Kairo: Dar al-Fath, 1995), 67.
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apabila telah melebihi dari kebiasaan Aaidhya berati dia

istihadah."® Hal ini berdasarkan hadis dari ‘Aisyah RA:
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Telah menceritakan kepadaku (Imam Bukhari) Ahmad bin Abi
Raja’ berkata menceritakan kepadaku Abu Usamah berkata aku
mendengar Hisyam bin ‘Urwah berkata mengkhabarkan
kepadaku Ayahku dari ‘Aisyah: sesungguhnya Fatimah binti Abi
Hubaish bertanya kepada Rasulullah SAW dan berkata:
“Sesungguhnya aku sedang istihadah dan aku tidak bersuci,
apakah aku meninggalkan shalat?” Maka Rasulullah SAW
bersabda “Sesungguhnya itu hanyalah ‘rg (perdarahan biasa),
maka tinggalkanlah shalat di hari dimana kamu biasanya haid
kemudian mandi dan shalatlah”. (HR. Bukhari)

b. Mumayyizah, yaitu wanita yang tidak mempunyai kebiasaan
haid akan tetapi bisa membedakan darah Ahaid dan darah
istihadah.”® Yaitu dengan cara melihat warna darah haid yang

hitam pekat dan tidak kurang dari batas minimal Aaid (sehari

' Muhammad Mutawally as-Sya‘rawi, Fatawa an-Nisa’, (Kairo: Al-Maktabah at-Taufiqiyah,
2000), 451.

" Imam Bukhari, Sahih Bukhary, Juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), 84.

' Muhammad Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, 68.
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semalam) serta tidak melebihi batas maksimal Aaid (15 hari).19

Hal ini bedasarkan hadis dari Fatimah binti Abi Hubaish:
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Diriwayatkan dari ‘Urwah bin Zubair bahwa Fatimah binti Abi
Hubaish sedang istihadah maka Rasulullah saw berkata
kepadanya: jika memang darah Aaid, ia berwarna hitam dan
diketahui, dan jika benar seperti itu maka tinggalkanlah shalat.
Dan jika yang lain, maka berwudhulah lalu shalat karena ia
hanyalah urat. (HR. Abu Daud dan An-Nasa’i).”'

¢. Muhayyirah atau mutahayyirah, yaitu wanita yang tidak tahu
jadwal haidhya™, artinya wanita ini lupa jadwal Aaid dan masa
haidnya. Hal ini disebabkan karena mungkin wanita tersebut
sedang sakit, gila, dan lain sebagainya sehingga dia tidak dapat
menghitung masa Aaighya dengan pasti.”

Maka, dalam hal ini wanita tersebut harus lebih berhati-hati
dalam hal bersuci dan hukum-hukum lainnya, yaitu menghindari
hal-hal yang dihindari oleh wanita yang haid, seperti membaca
dan menyentuh al-Qur’an, masuk masjid, dan berhubungan badan

dengan suami. Dan juga, wanita tersebut wajib mandi setiap akan

shalat fardhu serta membaca bacaan shalat yang sekedarnya saja,

' Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad, a/-Mughny, Juz 1, (Dar ‘Alim al-Kutub), 392.

?» Muhammad Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, 68.

! Su’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, 227.

** Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasit, Juz I, (Dar as-Salam), 138.

» Isham bin Muhammad Asy-Syarif, Syarah Kumpulan Hadits Shahih tentang Wanita,
penerjemah: Muhammad Fatih, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 190.
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tidak boleh melebih-lebihkan bacaan shalat.** Selain itu,
dikatakan juga bahwa hukum wanita mutahayyirah sama dengan
wanita mubtadi’ah, cara penentuan masa haidhya yaitu
disesuaikan dengan kebiasaan wanita-wanita pada umumnya.”

d.  Mubtadi’ah, yaitu wanita yang baru pertama kali keluar darah
haid®, dan darahnya mengalir terus-menerus,”’ jadi dia tidak
mempunyai kebiasaan Ahaid dan juga tidak bisa membedakan
antara darah Aaid dan darah istihadah.”* Maka, penentuan masa
haid bagi mubtadi’ah adalah disesuaikan dengan kebiasaan haid
wanita pada umumnya, yaitu 6-7 hari dan tidak boleh lebih dari
batas maksimal Aaid (15 hari).”’ Sebagaimana hadith dari

Hamnabh binti Jahsh sebagai berikut:
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** Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islamy..., 547.

** Isham bin Muhammad Asy-Syarif, Syarah Kumpulan Hadits..., 191.

*% Syihabuddin Abi ‘Abbas, Tuhfat al-Muhtaj bi Syarhi al-Minhaj, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2010), 139.

" Husein Bin ‘Aurat, al-Mausu‘ah al-Fighiyyah al-Muyassarat fi Figh al-Kitab wa as-Sunnah al-
Mutahhirah, Juz 1, (Beirut: Dar Ibn Jazm, 2006), 288.

¥ Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad, a/-Mughny, 408.

* Abdul Aziz bin Muhammad bin Usman Ar-rabis, /khtiyarat, 264-265.
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Telah menceritakan kepadaku (Imam Tirmidhi) Muhammad bin
Bashar, Abu ‘Amir al-‘Aqady, Zuhayr bin Muhammad, dari
‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil, dari Ibrahim bin
Muhammad bin Talhah, dari pamannya yang bernama ‘Imran bin
Talhah, dari ibunya, yaitu Hamnah binti Jahsh berkata: Aku
pernah mengalami Aaid yang sangat banyak, maka aku datang
kepada Nabi SAW untuk meminta fatwa darinya, dan aku
menjumpainya di dalam rumah saudari perempuanku, Zainab
binti Jahsh. Maka aku berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya
aku adalah seorang wanita yang mengalami pendarahan yang
sangat banyak dan berat. Bagaimana menurutmu keadaan
tersebut, sedangkan engkau telah melarangku untuk berpuasa dan
shalat (bila dalam keadaan demikian)?” Nabi SAW menjawab,
“pakailah pembalut, karena itu bisa menyumbat darah yang
keluar” Hamnah berkata, “keadaannya lebih parah dari itu.” Nabi
SAW bersabda, “maka pakailah kain (untuk menyumbat).”
Hamnah mengatakan, “keadaannya lebih parah dari itu,
sesungguhnya darah Aaigku mengalir terus-menerus.” Nabi SAW
bersabda, “aku akan memerintahkan kepadamu dua perkara itu,
yang mana pun engkau lakukan sudah mencukupi, sekalipun
tanpa yang lainnya, dan jika darahmu kuat sekali hingga tidak

3% Imam At-Tirmidhi, Sunan At-Tirmidhi, Juz 1, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah), 221-225.
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dapat dibendung oleh keduanya, maka engkau lebih mengetahui
cara menyumbatnya.” Nabi SAW bersabda pula kepadanya,
“sesungguhnya hal itu merupakan tendangan dari setan, maka
berhaidlah engkau selama enam atau tujuh hari, menurut
pengetahuan Allah, kemudian mandilah. Apabila engkau telah
merasa yakin bahwa dirimu telah suci, maka shalatlah selama
dua puluh empat atau dua puluh tiga malam berikut siang
harinya, dan berpuasalah engkau dan shalatlah engkau,
sesungguhnya hal itu sudah mencukupimu. Demikian seterusnya
dalam setiap bulan, lakukanlah hal yang sama sebagaimana
wanita mengalami Aaid dan bersuci, yakni batasan waktu haid
dan sucinya.”™"

Adapun cara menentukan masa Ahaid menurut Abu Hanifah
adalah sesuai dengan kebiasaannya jika wanita tersebut sudah
mempunyai kebiasaan haid sebelumnya (mu‘tadah), sedangkan
bagi wanita yang belum pernah haid (mubtadi’ah) maka
penentuannya adalah sampai batas maksimal /4aid yaitu 10 hari
(batas maksimal 4aid menurut Abu Hanifah). *

Sedangkan menurut Imam Syafi‘i, jika wanita itu bisa
membedakan (mumayyizah) maka penentuan masa haidhya
dengan cara membedakannya antara darah haid dan istihadah,
sedangkan untuk wanita yang sudah mempunyai kebiasaan haid
(mu‘tadah) maka dihitung sesuai dengan kebiasaannya, dan kalau
wanita itu sudah mempunyai kebiasaan dan juga bisa

membedakan (mu‘tadah mumayyizah), maka bisa ditentukan

dengan cara membedakannya atau kebiasaannya.™

' Syekh Muhammad bin Abid As-Sindi, Musnad Syafi‘i, penerjemah: Bahrun Abu Bakar,
(Bnadung: Sinar Baru Algesindo, Cet. I1I 2006), 90-91.
32 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid..., 124.

33 Ibid.
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Dengan demikian, penentuan masa haid bagi wanita yang
sudah mempunyai kebiasaan Aaid sebelumnya (mu‘tadah) adalah
disesuaikan dengan kebiasaannya, dan jika lebih dari itu berati
wanita tersebut adalah istihadah. Sedangkan jika hari Aaidhya
tidak diketahui, atau lupa, atau tidak bisa membedakan antara
darah haid dan darah-darah yang lainnya, maka dalam hal ini
penentuan masa haidhya disesuaikan dengan kebiasaan Ahaid

wanita-wanita pada umumnya, yaitu 6-7 hari.**

3. Hukum Wanita /Istihadah

Menurut empat Imam madhhab, bahwa wanita yang
istihadah (mustahadah) tidak dilarang untuk melakukan sesuatu
yang tidak boleh dilakukan oleh wanita haid seperti shalat dan
puasa meskipun sunnah, fawaf, membaca al-Qur’an dan
menyentuh mushaf, masuk masjid, 7%kaf; dan berhubungan
badan dengan suaminya tanpa ada kemakruhan kecuali karena
darurat.’® Akan tetapi, ada beberapa hal yang harus diperhatikan
wanita yang istihadah (mustahadah) mengenai kewajiban bersuci

dari hadath dan najis,”’ diantaranya yaitu:

3 Muhammad Mutawally as-Sya‘rawi, Fatawa an-Nisa’, 451.

3 Muhammad Jawad Mugniyyah, a/-Figh ‘ala Madhahib al-Khamsah, cet. 1V, (Beirut: Dar al-
‘Ilmi al-Malayain, 1973), 57.

3% Wahbah Zuhaily, a/-Figh al-Islamy..., 543.

37 Muhammad Mutawally as-Sya‘rawi, Fatawa an-Nisa’, 453.
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a. la tidak wajib mandi untuk melaksanakan shalat maupun
mandi pada waktu-waktu tertentu, kecuali hanya sekali saja,
yaitu ketika suci dari Aaid’® Ini merupakan pendapat jumhur
ulama sal/af (ulama terdahulu) maupun khalaf (ulama
modern),”® yaitu ulama Malikiyah, ulama Syafi’iyah, Abu
Hanifah dan pengikutnya, serta mayoritas ulama dari
berbagai kawasan.”’

b. Mandi setiap akan sholat, sebagaimana hadis dari Siti

‘Aisyah:
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Telah menceritakan kepadaku (Imam Bukhary) Ibrahim Ibn
al-Mundhir berkata menceritakan kepadaku Ma’n berkata
menceritakan kepadaku Ibn Abi Dhi’bi, dari Ibnu Syihab,
dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah istri Nabi SAW : bahwa Ummu
Habibah binti Jahsy pernah mengalami istihadah selama
tujuh tahun, maka ia bertanya kepada Rasulullah SAW
mengenai hal tersebut, dan beliau memerintahkan kepada
Ummu Habibah untuk mandi, dan Rasulullah bersabda: itu
adalah ‘/rg (perdarahan biasa), maka mandinya adalah setiap
akan shalat.

% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, 141.
3 Muhammad Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah , 63.

% Sw’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, 244.

* Imam Bukhari, Sahih Bukhary..., 84.
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c. Wajib mandi tiga kali dalam sehari semalam, yaitu
mengakhirkan waktu shalat dhuhur sampai masuk waktu
ashar kemudian mandi dan menggabungkan kedua shalat,
mengakhirkan waktu maghrib sampai masuk waktu shalat
isya’, kemudian mandi dan menggabungkan kedua shalat,
dan mandi untuk shalat shubuh.*

d. Wajib mandi sekali dalam sehari semalam, sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Daud dari ‘Ali RA :

&/) o - 2o e R0 o o
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Telah menceritakan kepadaku (Abu Daud) Ahmad bin
Hanbal, berkata menceritakan kepadaku ‘Abdullah bin
Namir, dari Muhammadn bin Abi Isma’il (yaitu Muhammad
bin Rasyid) dari Ma‘qal al-Khutha‘my, dari ‘Ali RA: wanita
yang istihadah (mustahadah) jika sudah selesai haidhya
hendaknya ia mandi sekali setiap hari.**

e. Membasuh faji sebelum wudu™ atau  tayammum

(membasuh wajah dan kedua tangan sampai siku dengan

2 Sw’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, 244.

* Abu Daud, Sunan Abi Daud, Juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikr,) 82.

* Su’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, 244.

* Salah satu cara bersuci dari hadath kecil sebelum mengerjakan shalat atau membaca al-Qur’an.
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menggunakan debu yang suci sebagai pengganti wudu’ jika
tidak bisa bersuci menggunakan air)* dan kemudian
membalutnya dengan kain atau kapas untuk menghindari
menetesnya darah serta menahan darah agar tidak keluar
terlalu banyak.47

Berwudu’ setiap akan shalat,”® sebagaimana pendapat
golongan Hanafiyah, Syafi‘iyah, Hanabilah (jumhur),”
Sedangkan madhhab Maliki, tidak mewajibkan untuk
berwudu’ setiap akan shalat, akan tetapi hanya
menganggapnya sunnah (mustahab).”’

Tidak boleh berwudu’ sebelum memasuki waktu shalat, ini
merupakan pendapat jumhur, karena sucinya wanita
istihadah (mustahadah) merupakan suatu kemudharatan,
oleh karena itu dia tidak boleh berwudu’ sebelum memasuki
waktu shalat.”® Akan tetapi Imam Abu Hanifah berpendapat,
boleh wudu’ sebelum memasuki waktu shalat.™

Boleh disetubuhi oleh suaminya kapan saja, kecuali pada

waktu puasa, dan menurut jumhur meskipun darahnya dalam

* Ibnu Hajar al-Haytami, Fathu al-Jawad bi Syarhi al-Irsyad, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah,

2012), 138.

7 Muhammad Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, 68.

* Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad, a/-Mughny, 422.

* Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islamy..., 544.

%% Su’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, 244.

! Husein Bin ‘Aurat, al-Mausi‘ah al-Fighiyyah..., 290.

> Muhammad Mutawally as-Sya‘rawi, Fatawa an-Nisa’, 454.
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3

keadaan mengalir.”> Akan tetapi, ini masih menjadi

perdebatan di kalangan ulama.

B. Konsep Perdarahan Uterus Abnormal dari Segi Medis

1.

Pengertian Perdarahan Uterus Abnormal (PUA)

Perdarahan uferus abnormal (PUA) merupakan masalah
kesehatan yang sering terjadi di masyarakat terutama pada usia
reproduksi. Satu dari 20 wanita berkonsultasi ke dokter karena
masalah perdarahan uterus abnormal, dan apabila hal ini tidak
ditangani dengan baik, maka akan mempengaruhi kualitas hidup
penderitanya. Perdarahan uwferus abnormal pada wanita usia
reproduksi disebabkan oleh berbagai macam keadaan parologi atau
penyakit.>*

Dari berbagai bentuk pola gangguan perdarahan yang ada saat
ini dikelompokkan menjadi 3 gangguan perdarahan, yaitu:

a. Perdarahan wuferus abnormal akut, yaitu perdarahan Aaid yang
banyak sehingga perlu dilakukan penanganan yang cepat untuk
mencegah kehilangan darah. Hal ini dapat terjadi pada kondisi
perdarahan abnormal kronik atau tanpa riwayat sebelumnya.

b. Perdarahan uwferus abnormal kronis, merupakan terminologi

untuk perdarahan uferus abnormal baik untuk volume, regular

53 Ibid.

> Nanang Winarto Astarto et al, Kupas Tuntas Kelainan Haid, (Bandung: CV. Sagung Seto,

2011), 19-20.



39

dan waktunya lebih dari 3 bulan. Tidak terlalu memerlukan
penanganan yang cepat seperti pada perdarahan uferus abnormal
akut.

c. Perdarahan tengah (intermenstrual), merupakan perdarahan haid
yang terjadi di antara 2 siklus Aaid yang teratur. Perdarahan
dapat terjadi kapan saja atau dapat juga terjadi di waktu yang
sama pada setiap siklusnya. Perdarahan ini bisa disebut juga

dengan metroragia.’

2. Penyebab Perdarahan Uterus Abnormal (PUA)
Penyebab perdarahan pervaginaan abnormal (perdarahan wuterus
abnormal) yaitu:
a. Penyebab organik, terdiri dari dua, yaitu:
1) Penyakit saluran reproduksi

a) Kondisi terkait kehamilan, merupakan penyebab umum
terjadinya perdarahan abnormal, seperti abortus
inkompletus (keguguran yang tidak lengkap dengan
sebagian hasil pembuahan telur masih tersisa di dalam
rahim) dan juga kehamilan ekfopik (kehamilan yang

berkembang di luar rahim).>®

55 .

Ibid., 24.
% William F. Rayburn dan J. Christopher Carey, Obstetri dan Ginekologi, Penerjemah: TMA
Chalik, (Jakarta: Widya Medika, 2001), 309.
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b) Adanya infeksi, tumor, atau kanker di organ-organ
reproduksi wanita, seperti leher rahim, badan rahim
(korpus uteri), penggantung rahim (fuba uterina), atau di
indung telur (ovarium).”’

c¢) Penyebab iatrogenik™, mencakup alat kontrasepsi dalam
rahim ( /ntra Uterine Device atau IUD), steroid oral atau
suntik untuk kontrasepsi (mencegah kehamilan) atau
penggantian hormon, dan obat penenang atau obat
psikotropika (golongan narkoba) lain.”

2) Penyakit sistemik

a) Diskrasia darah (kelainan darah)

b) Hipotiroidisme (tubuh kekurangan hormone tiroid), hal
ini dapat menyebabkan menoragia, metroragia,
oligomenorea dan amenorea.

c) Sirosis dikaitkan dengan perdarahan berlebihan yang
disebabkan oleh berkurangnya kemampuan hati untuk

memetabolisme (mengolah) estrogeﬂ.60

b. Penyebab disfungsional, terdiri dari dua, yaitu:

°7 Nadjibah Yahya, Kesehatan Reproduksi Pranikah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2011),53.
*¥ Penyakit yang disebabkan oleh kesalahan diagnosis atau kealpaan dokter.
% Errol Norwitz dan John Schorge, At A Glance Obstetric dan Ginekologi, Edisi Ke 11,
Penerjemah: Diba Artsiyanti, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 15.
60 1.5

Ibid.
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Diagnosis perdarahan wuferus disfungsional ini dapat
ditegakkan setelah penyebab-penyebab organik, sistemik dan
iatrogenk dapat disingkirkan.®' Artinya, perdarahan yang dialami
oleh pasien tidak disebabkan oleh kelainan organik, sistemik dan
juga iatrogenik.

1) Perdarahan Uterus Disfungsional (PUD) tanpa ovulasi
(anovulatoris)
2) Perdarahan Uterus Disfungsional (PUD) dengan ovulasi

(ovulatoris).”

3. Macam-Macam Perdarahan Uferus Abnormal (PUA)

Perdarahan Uterus Abnormal (PUA) adalah meliputi beberapa
tipe pola perdarahan. Pada literatur medis, digunakan berbagai istilah
yang berbeda untuk menggambarkan gejala perdarahan uwferus
abnormal dan kelainan yang mendasari diantarannya perdarahan
uterus disfungsional (PUD), menorrhagi, metrorrhagi,
menometrorrhagi dan lain sebagainya.” Yang termasuk perdarahan
uterus abnormal adalah:

a. Menoragia (hipermenora)
Adalah perdarahan haid yang banyak melebihi batas

normal, atau lebih lama dari batas normal (lebih dari 8 hari).

%' William F. Rayburn dan J. Christopher Carey, Obstetri dan Ginekologi, 310.

62 Maria Ulfah Kurnia Dewi, Buku Ajar Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana, (Jakarta:
Trans Info Medika, 2013), 97-98.

% Nanang Winarto Astarto et al, Kupas Tuntas Kelainan. .., 274.
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Sebab kelainan ini terletak pada kondisi dalam wuferus, misalnya
adanya mioma uteri (tumor jinak pada dinding rahim), polip
endometrium (tumor bertangkai pada lapisan dinding rahim).**
Pada kasus mioma uteri, karena permukaan endometrium
menjadi lebih luas, perdarahan pun menjadi lebih banyak. Selain
itu, adanya gangguan kontraksi rahim juga dapat mempengaruhi
lamanya perdarahan.®
Metroragia

Adalah perdarahan yang terjadi tanpa ada hubungan dengan
siklus Aaid®® Metroragia sendiri diklasifikasi menjadi dua, yaitu
metroragia oleh adanya kehamilan, seperti abortus (keguguran)
dan kehamilan ekfopik. Dan metroragia di luar kehamilan yang
dapat disebabkan oleh luka yang tidak sembuh, carcinoma corpus
uteri (kanker badan rahim), carcinoma cervicitis (kanker leher
rahim), peradangan dari Aaemorrhagis (seperti  kolpitis
haemorrhagia dan endometritis haemorrhagia), dan disebabkan
oleh gangguan hormonal.”’
Polimenorea

Pada kelainan ini, siklus Aaid lebih pendek dari biasanya,

siklus haid yang biasanya terjadi sekitar 28 hari, pada kasus

% Hanifa Winkjosastro, Z/mu Kandungan, (Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawiroharjo,

2007), 204.

% Nadjibah Yahya, Kesehatan Reproduksi Pranikah, 46.
% Maria Ulfah Kurnia Dewi, Buku Ajar Kesehatan..., 102.
%7 Marmi, Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 196.
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polimenorea akan terjadi kurang dari 28 hari, yaitu sekitar 21
hari dan darah yang keluar bisa sama atau lebih banyak dari
biasanya. Umumnya, hal ini disebabkan oleh adanya gangguan
hormonal atau adanya endometriosis (terdapat jaringan serupa
dengan sel rahim di luar rahim) atau adanya peradangan.68
d. Oligomenorea
Adalah siklus haid lebih panjang atau haid jarang (lebih
dari 35 hari).”” Pada kasus ini, biasanya darah yang keluar hanya
sedikit. Penyebabnya yaitu, adanya kelainan hormonal, gangguan
gizi, dan gangguan kejiwaan, seperti stress atau karena penyakit-
penyakit tertentu.”
e. Hipomenorea
Adalah perdarahan Aaid yang lebih pendek dan atau kurang
dari biasanya. Sebab-sebanya terletak pada konstitusi penderita,
pada wterus (misalnya sesudah miomektomi’), pada gangguan
endoktrin, dan lain-lain. 72
f. Perdarahan bukan Aaid
Yaitu perdarahan yang terjadi dalam masa antara 2 haid.

Perdarahan bukan haid digolongkan sebagai perdarahan yang

tidak ada hubungannya dengan haid dan dapat disebabkan oleh

% Nadjibah Yahya, Kesehatan Reproduksi Pranikah, 47.

% Maria Ulfah Kurnia Dewi, Buku Ajar Kesehatan..., 101-102.

" Nadjibah Yahya, Kesehatan Reproduksi Pranikah, 47-48.

' Sebuah operasi yang dilakukan untuk mengangkat tumor jinak yang disebut mioma uteri.
72 Hanifa Winkjosastro, /imu Kandungan, 205.
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kelainan organik pada alat genital atau oleh kelainan fungsional,
diantaranya yaitu metroragia dan menometroragia. &
g. Menometroragia
Adalah perdarahan yang berlebihan dan lama dengan

interval yang irregular dan sering.

C. Maslahah Mursalah dalam Perspektif Hukum Islam
Para ahli ushul figh berpandangan bahwa al-Qur’an dan sunnah
Rasulullah di samping menunjukkan hukum dengan bunyi bahasanya, juga
dengan ruh at-tashri‘ atau magqgasid shari‘ah. Melalui magasid shari‘ah
inilah ayat-ayat dan hadith-hadith hukum yang secara kuantitafif sangat
terbatas jumlahnya dapat dikembangkan untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang secara kajian kebahasaan tidak tertampung di al-
Qur’an maupun sunnah. Pengembangan itu dilakukan dengan
menggunakan metode istinbat hukum seperti giyas, istihsan, maslahah
mursalah, dan ‘urf’ yang pada sisi lain juga disebut sebagai dalil. Dan
dalam penelitian ini akan menggunakan mas/ahah mursalah.”*
1. Pengertian Maslahah Mursalah
Maslahah merupakan bentuk masdar dari /afaz salaha dan saluha
yang berarti manfaat, faidah, baik, patut, layak, sesuai. Sedangkan
secara terminologis, masl/ahah adalah kemanfaatan yang dikehendaki

oleh Allah untuk hambaNya, baik berupa pemeliharaan agama,

? 1bid., 223.
™ Satria Effendi dan M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), 233.



45

pemeliharaan jiwa, pemeliharaan kehormatan dan keturunan,
pemeliharaan akal budi, maupun pemeliharaan harta benda.”
Sedangkan maslahah mursalah terdiri dari dua kata, yaitu
maslahah dan mursalah. Kata maslahah menurut bahasa berarti
manfaat, dan kata mursalah berarti lepas. Dari dua kata tersebut yaitu
maslahah mursalah menurut istilah, seperti dikemukakan Abdul
Wahab Khalaf, berarti sesuatu yang dianggap maslahah namun tidak
ada ketegasan hukum untuk merealisasikannya dan tidak pula ada
dalil tertentu baik yang mendukung maupun yang menolaknya.
Sehingga ia disebut maslahah mursalah (maslahah yang lepas dari
dalil secara khusus).”® Setiap maslahah harus ditempatkan pada
kerangka kemaslahatan yang ditetapkan oleh shari‘at Islam, yaitu
demi terjaminnya tujuan-tujuan shari‘ (Allah) dalam menetapkan
hukum, tujuan tersebut kemudian dikenal dengan maqasid as-shari‘ah
yang lima, yaitu:
a. Keselamatan keyakinan agama (Aifzu ad-din)
b. Keselamatan jiwa (/hifzu an-nafs)
c. Keselamatan akal (4ifzu al-‘aql)
d. Keselamatan keluarga dan keturunan (/4ifzu an-nasl)

e. Keselamatan harta benda (hifzu al-mal)’’

” Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta: AMZAH, 2011), 127-128.
76 Ibid., 148-149.
"7 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, Cet. X111, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2010), 427.
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Jumhur ulama berpendapat, setiap hukum yang ditetapkan oleh
nas atau ijma’ didasarkan atas hikmah dalam bentuk meraih manfaat
atau kemaslahatan dan menghindarkan mafsadah. Begitu juga, setiap
‘illah yang menjadi landasan suatu hukum bermuara pada kepentingan
kemaslahatan manusia (a/-maslahah). Mereka percaya bahwa tidak
satupun ketetapan hukum yang ditetapkan oleh nas yang di dalamnya
tidak terdapat kemaslahatan manusia, baik kemaslahatan di dunia

. . 8
maupun di akhirat.”

2. Macam-Macam Maslahah
Dari segi pengakuan syar7 atas masalahah, ulama ushul figh
membagi maslahah menjadi 3 kategori, yaitu:

a. Maslahah mu’tabarah, yaitu maslahah yang diakui secara eksplisit
oleh syara‘dan ditunjukkan oleh dalil (nas) yang spesifik. Ulama
sepakat bahwasanya jenis maslahah ini merupakan Ahujjah
syar‘iyyah yang valid dan otentik. Manifestasi organik dari
maslahah ini adalah aplikasi giyas.” 7

b. Maslahah mulghah, yaitu sesuatu yang dianggap maslahah oleh
akal fikiran, tetapi dianggap palsu karena bertentangan dengan
ketentuan shari‘at. Seperti adanya anggapan bahwa menyamakan
pembagian waris antara anak laki-laki dan anak perempuan adalah

maslahah. Akan tetapi kesimpulan seperti itu bertentangan dengan

® Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: AMZAH, 2011), 206-207.
” Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, 129.
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ketentuan shari‘at yang menyatakan bahwa bagian anak laki-laki
adalah dua kali bagian anak perempuan. Adanya pertentangan ini
menunjukkan bahwa apa yang dianggap mas/ahah itu bukan
maslahah di sisi Allah SWT.*

c. Maslahah mursalah sendiri, sebagaimana yang sudah dijelaskan

sebelumnya.

3. Kedudukan Maslahah Mursalah
Kalangan ulama Malikiyah dan ulama Hanafiyah berpendapat
bahwa maslahah mursalah merupakan hujjah syar‘iyyah dan dalil
hukum Islam. Ada beberapa argument yang dikemukakan oleh jumhur
ulama dalam menetapkan maslahah mursalah sebagai hujjah dalam
menetapkan hukum, diantaranya:

a. Adanya perintah al-Qur’an dalam surat a/-Nisa’ayat 59

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman

% Satria Effendi dan M. Zein, Ushul Figh, 149.



48

kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. al-Nisa* 59)"

Ayat tersebut menganjurkan agar mengembalikan
persoalan yang diperselisihkan kepada al-Qur’an dan sunnah,
dengan syarat bahwa perselisihan tersebut terjadi karena
merupakan masalah baru yang tidak ditemukan dalilnya dalam al-
Qur’an dan sunnah. Tidak semua kasus tersebut dapat diselesaikan
dengan giyas, dengan demikian, ayat tersebut secara tidak
langsung juga memerintahkan mujtahid untuk mengembalikan
persoalan baru yang dihadapi kepada al-Qur’an dan sunnah dengan
mengacu pada prinsip maslahah yang selalu ditegakkan oleh al-
Qur’an dan sunnah.*

b. Hasil induksi terhadap ayat atau Aadis yang menunjukkan bahwa
setiap hukum mengandung kemaslahatan bagi umat manusia,

sebagaimana firman Allah dalam surat a/-Anbiya’ayat 107:

E] E]
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9
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam. (QS. A/-Anbiya’ 107)83

Menurut jumhur ulama, Rasulullah itu tidak akan menjadi

rahmat apabila bukan dalam rangka memenuhi kemaslahatan umat

manusia. Selanjutnya, ketentuan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan

8! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 87.
82 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, 130-131.
8 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 331.
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sunnah Rasulullah itu semuanya dimaksudkan untuk mencapai
kemaslahatan umat manusia di dunia dan akhirat. Oleh sebab itu,
memberlakukan maslahah mursalah terhadap hukum-hukum lain
yang juga mengandung kemaslahatan adalah legal.**
Shari‘at Islam diturunkan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi
manusia. Hal ini dapat diamati dari sejumlah firman Allah
diantaranya surat a/-Maidah ayat 6>

......... SR ) S5 5 G ol B BT
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu (QS. A/-Maidah: 6).%
Praktek para sahabat maupun tabi‘in yang telah mensyariatkan
aneka ragam hukum dalam rangka mencari kemaslahatan, seperti
Abu Bakar yang melakukan pengumpulan mushat-mushat al-
Qur'an.” Padahal hal ini tidak pernah dilakukan pada masa
Rasulullah SAW, alasannya yaitu untuk menjaga al-Qur’an dari
kepunahan atau kehilangan kemutawatiannya dikarenakan
meninggalnya sejumlah besar hafiz dari generasi sahabat. tentu

saja alasan ini merupakan sebuah kemaslahatan.

% Nasroen Haroen, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos, 1996), 123-124.

% Firdaus, Ushul Figh, (Jakarta: Penerbit Zikrul Hakim, 2004), 89.

8 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 108.

87 A. Faishal Haq, Ushul Figh (Kaidah-Kaidah Penerapan Hukum Islam), (Surabaya: Citra Media,

1997), 144.
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e. Seandainya maslahah tidak diambil pada setiap kasus yang jelas
mengandung maslahah selama berada dalam konteks maslahah
shar‘iyyah, maka orang-orang mukallaf akan mengalami kesulitan

dan kesempitan. Allah SWT berfirman:

> 837 2

............. Foall ey o ij;;jT;_i:ﬁﬁTie{e......
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. (QS. A/-Bagarah: 185)®

f. Adanya maslahah sesuvai dengan maqasid as-shari‘ah (tujuan-
tujuan shari‘ah), artinya dengan mengambil mas/ahah berarti sama
dengan merealisasikan maqgasid as-shari‘ah, dan sebaliknya
mengesampingkan maslahah berarti mengesampingkan maqgasid
as-shari‘ah. Sedangkan mengesampingkan maqasid shari‘ah
adalah batal.”’

g. Sesungguhnya permasalahan yang berkaitan dengan kemaslahatan
manusia selalu muncul dan tidak pernah berhenti sdesuai dengan
perkembangan zaman, jika seandainya tidak menggunakan
maslahah mursalah maka tidak dapat mengatur permasalahan-

permaslahan baru yang muncul untuk mencapai kemaslahatan

manusia.”’

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 28.
% Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, 430-431.
% Masykur Anhari, Ushul Figh, (Surabaya: Diantama, 2008), 102.
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4. Syarat-syarat Maslahah mursalah
Di dalam menggunakan maslahah mursalah sebagai hujjah,
para ulama’ bersikap sangat hati-hati, sehingga tidak menimbulkan
pembentukan shari‘at berdasarkan nafsu dan keinginan tertentu.

Berdasarkan hal tersebut maka para ulama menyusun syarat-syarat

maslahah mursalah yang dipakai sebagai dasar pembentukan hukum,

yaitu:

a. Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar
pekiraan, sehingga hukum yang ditetapkan melalui mas/ahah
mursalah itu benar-benar menghasilkan manfaat dan menghindari
atau menolak kemudharatan.”’ Dan apabila maslahah mursalah
ditawarkan atau diajukan pada cendikiawan maka mereka dapat
menerimanya.92

b. Penggunaan dalil maslahah ini adalah dalam rangka
menghilangkan kesulitan yang pasti terjadi. Artinya, jika
seandainya maslahah yang dapat diterima akal itu tidak diambil,

niscaya manusia akan mengalami kesulitan. Sebagaimana firman

Allah”:

! Nasroen Haroen, Ushul Figh 1, 122.
%2 Masykur Anhari, Ushul Figh, 103.
» Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, 427-428.
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Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan. (QS. al-Hajj: 78)"*

Cc. Maslahah itu sifatnya umum, bukan bersifat perseorangan.
Maksudnya yaitu, bahwa dalam kaitannya dengan pembentukan
hukum terhadap suatu kejadian atau masalah dapat melahirkan
kemanfaatan bagi mayoritas umat manusia, yang benar-benar
terwujud.

d. Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan ini tidak
berlawanan dengan tata hukum atau dasar ketetapan nas dan

jma’”

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 341.
% A. Faishal Haq, Ushul Figh..., 145.



